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Motto

“Saya iman, supaya saya mengerti.”
(Anselmus)

“Menyajikan jawaban-jawaban mengakhiri usaha iktei!,
Menyajikan pertanyaan-pertanyaan memulai usahkekttel.”
(Franz M-S)

“Beranilah berpikir dengan terbuka, jangan takutllskusi dan berdialog, jangan
takut ber-pikir menyerempet agama-agama, supagh trdhndul dan sempit dalam
konstruksi mereka sendiri”.

(Franz M-S)

"Dan tidak ada sesuatu pun yang menyerupai Dia"
(“Firman”)



PERSEMBAHAN

Untuk (semua)-Nya



ABSTRAKSI

Persoalan mengenai Tuhan selalu menarik untuk atdgkan. Karena,
sebagian manusia meyakini keberadaan Tuhan damiaebga lagi menolak
keberadaan Tuhan. Maka, tak heran jika ada istde#me (yang percaya kepada
adanya Tuhan) dan ateisme (yang menolak kepercaégdedap adanya Tuhan).

Titik tolak kajian ini adalah pemikiran Franz MagtBuseno mengenai
filsafat ketuhanan dan kritiknya terhadap ateis@®ehingga dengan itu, tujuan
dari kajian ini adalah memahami filsafat ketuhafaanz Magnis-Suseno dan
mengetahui kritik Franz Magnis-Suseno terhadasauei

Pemikiran Franz Magnis-Suseno yang terbukukan daglagoul buku
Menalar Tuhan danBerfilsafat dari Konteks menjadi rujukan primer, dan rujukan
sekunder diambil dari buku-buku dan berbagai médiayang sekiranya dapat
menunjang terhadap kajian ini. Oleh karena itujakajini merupakan kajian
pustaka.

Semua data yang terkumpul, kemudian dibahas demgamekatan
filosofis. Sebuah pendekatan yang merefleksikanilgean Franz Magni-Suseno
yang berkaitan dengan filsafat ketuhanan dan ksakierhadap ateisme.

Dalam pandangan Franz Magnis-Suseno, keyakinan &epadan agar
tidak dianggap sewenang-wenang harus bisa dikomsikéea dengan orang lain
secara rasional. la harus bisa dipertanggungjawaltkhadapan pengadilan
zaman modern yang menuntut segalanya masuk akalek®leyang bisa
mempertanggungjawabkan keyakinannya akan kerasggatilbersama mereka
yang menolak kebenaran keyakinan terhadap Tuhan itu

Franz Magnis-Suseno dengan filsafat ketuhanannyabuletikan adanya
Tuhan melalui “jalan-jalan klasik”, yaitu secara@nogis, kosmologis, dan fisiko-
teologis. Tuhan ada, yang keberadaanNya tidak ddipdtirkan sesuatu yang
lebih besar daripadaNya. Dunia ini terbatas, danuates yang terbatas
mengandaikan yang tak terbatas, dan yang tak &rbat adalah Tuhan. Dan
keteraturan alam menunjukkan adanya Tuhan yangah@ngegalanya.

Jalan-jalan menuju Tuhan yang paling mengesankanurat Franz
Magnis-Suseno adalah bertolak dari dalam manusmirse Manusia selalu
mebuat pernyataan mutlak, manusia punya kebebadam dertindak, manusia
selalu mencari makna, dan dalam diri manusia tetdegtetapan hati nurani yang
menyuruh pada kebaikan. Semua itu, menunjukkan yadarang mutlak,
transenden, dan itulah yang disebut Tuhan.

Ateisme dikritik oleh Franz Magnis, karena ateismegnurut Franz
Magnis telah menghilangkan makna terdalam dari kiega terhadap adanya
Tuhan. Keyakinan terhadap Tuhan direduksi olehsamei menjadi sekadar
proyeksi, pelarian, neurosis, dan membelenggu. Setauidak dibenarkan oleh
Franz Magnis, karena menurutnya, keyakinan terha@lapan melampaui
proyeksi, memerdekakan, memotivasi, dan menceramiganusia.

Karena itu, ateisme yang mengritik keyakinan tealpadiuhan dan
memaknai keyakinan itu dengan sesuka hatinya, datanteks pemikiran, oleh
Franz Magnis-Suseno dianggap tidak dapat diperkamatagi. Atau, ateisme
telah mengritik keyakinan terhadap Tuhan secararsavgewenang.



KATA PENGANTAR

Tiada Tuhan selain Tuhan itu sendiri yang patuukirdisembah dan
mengucapkan syukur kepada-Nya. Serta Dia yang telamilih Muhammad
untuk menjadi petunjuk bagi manusia supaya dapgalae di jalan yang lurus
dan benar. Karena itu, shalawat dan salam semogg tetengalir pada
Muhammad selaku manusia pilihan.

Memang benar, jika ada yang mengatakan, manudik thkan hidup
tanpa manusia yang lain. Atau manusia tidak akamatdagkerja tanpa bantuan
manusia lain. Itu bisa dibuktikan dari penulisanps ini. Karena itu, skripsi ini
tidak akan selesai tanpa bantuan, dukungan, sextera orang lain. Karena itu
pula, penulis menghaturkan rasa terimasih sebesarya kepada semua pihak
yang telah membantu selesainya skripsi ini, dirantza:

- Kedua orangtua penulis (Bapak dan Ibu), yang tiak Imendoakan dan
mendorong penulis untuk cepat menyelesaikan sftahipa do’'a dan
restu mereka berdua mungkin penulis tidak akan tdangsyelesaikan
studi ini. Terimakasih atas do’a dan dorongannya.

- Pembimbing skripsi penulis, Dr. Alim Roswantoro, M.Agang pada
saat skripsi ini selesai diseminarkan, langsung ujaer akan
mengundurkan diri dari jadi pembimbing penulis ajigkripsi penulis
tidak cepat dikerjakan atau lebih dari satu tatlam beliau juga telah
meyakinkan penulis pada saat bimbingan bahwa slegys tidak akan

telat untuk dimunagasahkan sesuai dengan jadwal tgdety ditentukan

Vi



pihak universitas. Di samping itu, yang paling meargkan, beliau
masih menyempatkan diri untuk membaca dan mengoEkSI

penulis di tengah pengungsian, karena erupsi Gumdegapi yang

menyapu kediaman beliau. Karena itulah, saya jadiamgat untuk
menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih atas perabersemangat,
kesabaran beliau, dan bimbingannya.

Bapak Fachruddin Faiz M.Ag, selaku Ketua Jurusanda&mi dan
Filsafat, yang menyuruh penulis untuk segera meswdtan studi S1
dan menyuruh cepat S2. Karena bagi beliau, S1 peaki lama-lama,
dan studi bisa dilanjutkan di S2 atau di luar kasmpterimakasih atas
dorongannya dan semoga penulis bisa melanjutkarsebagaimana
saran beliau.

Para dosen dan guru penulis yang telah berusahak umtrbagi

pengetahuan dengan penulis, mulai dari semesterssatpai selesai.
Terimakasih atas kesediaannya untuk berbagi.

Bapak Franz Magnis-Suseno. Terimakasih atas pde@na,

kesediaannya, dan catatannya yang sangat memupskalis meski
cuma lewat e-mail.

Teman-teman satu kelas dan satu angkatan 2006 tgéalg menjadi
teman dialog selama kuliah berlangsung. Terimakagiis kontribusi

pemikirannya.
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Sahabat-sahabat di “Kos Rudal’, yang telah meniadipat untuk
berbagi dalam segala hal. Terimakasih atas kebasmamdan
kesetiakawannya.

Kepada adik penulis, Ahmad Fawaid yang saat ini masduk di kelas
[l MA. Penulis tunggu keberaniannya untuk melanjot&d tanpa biaya
kedua orangtua kita. Kepadanya penulis ucapkamagesih atas
persaudaraannya yang erat.

Dan kepada istriku tercinta Wardatul Hasanah, tdd@sian atas
kebersamaan dan cintanya sekaligus kerelaannys unambiarkan
penulis menyelesaikan skripsi ini secepat mungkireski penulis
sedikit mengabaikan kewajiban penulis selaku Kepalmah Tangga.
Dan yang paling penulis kagumi adalah kesediaanag&eéikhlasannya
untuk berbagi kebahagiaan dan kesusahan dalamsppasselesaian
dan cetak skripsi ini. Oleh karena itu, penulisuhien terimakasih yang
sebanyak-banyaknya. Semuga amal baik adik diteied Tuhan.

Salam cinta dan penuh mesra.

Yogyakarta, 10 November 2010

Masykur Arif
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mengetahui dan memahami yang transenden, atau Twtan Allah
menjadi obsesi manusia sejak zaman kuno hingga eradeontemporer saat 7ni
Obsesi itu tidak hanya lahir dari para tokoh pemggatoritas, seperti dalam
sebuah agama. Akan tetapi, seluruh manusia yangapuagelisahan untuk
mengetahui siapa yang menciptakan alam raya img yaengaturnya, dan
termasuk siapa yang menciptakan dirinya, dan tegnheskgala kejadian yang
luput dari rencana dan analisa pikiran. Kegelisahtas segala realitas yang
tampak dan tak tampak telah mendorong manusia loexgkkir secara serius dan
mendalam tentang penciptanya atau yang menjadir désa hakikat segala

sesuatu yang ada.

! Kata “Allah”, “Tuhan”, “Yang transenden”, “Yang ablut”, “Yang llahi”, “pencipta”,

dan kata yang semakna dengan kata tersebut akgakbarewarnai tulisan penelitian ini. Kata-
kata tersebut akan dipakai bergantian atau didesuaiengan maksud terdalam dari pembahasan
dan konteks penelitian. Sebab, kata-kata tersebotg makna ontologis yang sama. Yaitu
menyangkut sesuatu yang adikodrati atau suprahatizna menjadi sumber segala sesuatu.
Contoh, kata transenden, misalnya, menunjuk padaase yang berada di luar pengalaman
manusia, pada yang mutlak, atau Tuhan. Sementarkaita “Allah” lebih menunjuk pada Tuhan
yang personal yang sering disebut oleh agama-ageahgu. Lihat, Pius A Partanto dan M.
Dahlan Al Barry,Kamus lImiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), him. 757. Dan lihatgug
Louis Leahy SJFilsafat Ketuhanan Kontemporer, (Yogyakarta: Kanisius, cet. 1l, 1994), him. 321.

2 Manusia punya obesesi untuk mengetahui Tuhann&arenusia merupakan makhluk
spritual, yaitu makhluk yang merasa tidak punyauleg&n sendiri, namun kekuatan itu datang dari
luar dirinya, terutama yang paling nyata mengenasteri alam dan tragedi kehidupan.
Kepercyaan akan adanya Tuhan atau yang transenel@mnint manusia untuk merasionalkannya
sehingga menjadi keyakinan konseptual dan utulmddignya. Lihat, Karen Armstrondsjarah
Tuhan, terj. Zaimul Am, (Bandung: Mizan, cet. Ill, 200R)m. 20.



Memahami Tuhan atau yang transenden secara aas&nlain adalah
upaya manusia untuk memahami hakikat yang kassd aemt yang gaib serta
punya tujuan memantapkan keyakinannya akan ketmmagmg transenden yang
dianggap mempengaruhi seluk-beluk kehidupan iniaawaktu yang sama,
orang yang mengaku tidak percaya kepada yang trdesguga punya keinginan
untuk meniadakan secara rasional yang transendenbaik dengan maksud
menolaknya ataupun karena tidak mampu menangkasterksinya. Pada titik ini
dapat dikatakan, apa pun tujuan untuk memahamintEmolak yang transenden
menjadi bukti bahwa yang transenden betul-betuhtai@mengaruhi kehidupan
manusia.

Pembahasan mengenai yang transenden atau Tuharipumesiudah
banyak dibahas mulai beberapa ribu tahun silambdalyak mengalami kritikan
dan pembenahan masih tetap relevan untuk selalicacilian dalam setiap
generasi hingga generasi kontemporer ini. Dalamaéidang ilmu pengetahuan,
masalah ketuhanan mendapat porsi siginifikan udiblcarakan secara serius.
Bahkan tema pokok pertama dalam ilmu filsafat ddal@asalah ketuhanan.
Seperti yang ditulis Louis Leahy yang mengutip péakn seorang filsuf
Amerika.

Tema pokok penyelidikan filosofis menurut hematasaglah masalah

ketuhanan... Cukup aneh bahwa filsafat Barat, biarkatanya telah

dibebaskan dari mitologi dan dari teologi, tetapisin saja dengan penuh

nafsu berdebat tentang masalah ketuhanan sama papger masa lampau,
biarpun digunakan istilah-istilah yang berbeda demsifat evolutif...

% Dalam pengantarnya untuk buku, Tuhan di Mata Fésof, Komaruddin Hidayat
mengatakan, bahwa masalah ketuhanan bukan hanyapoiofilsafat. lImu-ilmu yang lain juga
sangat serius dalam membahas masalah ketuhanat, Eifienne GilsonTuhan di Mata para
Filosof, terj. Silvester Goridus Sukur, (Bandung: Miza@02), him. 13.



Maka terpaksa harus kita akui bahwa sekalipun deddderbagai usaha
untuk melarangnya, masalah ketuhanan dewasa ipi te¢aupakan suatu
tema pokok dalam sejarah filsafat Barat dan bukamaB.. Masalah
ketuhanan berada pada tingkat pertama spekulesbfis’

Pembicaraan mengenai Tuhan memang tidak akan menakinir.
Karena, seperti yang disinggung tadi, bagaimanamuga manusia punya
kecenderungan untuk mengakui adanya yang transemdErenderungan ini,
tidak lepas dari berbagai kelemahan yang melekda giri manusia. Manusia
tidak sepenuhnya mengetahui siapa dirinya dan dadnasalnya serta untuk apa
hidup di dunia ini bahkan kenapa mereka harus datiada apa pascakematian
itu. Lebih luas lagi, manusia tidak sepenuhnya raghdengan proses terciptanya
alam ini, meski sebagian para filosof dan fisikawaengatakan, bahwa alam ini
berasal dari atom, dari bahan yang paling kecih Bamudian mengembang
menjadi alam. Tapi ketika ditanyakan lebih jauhrirdana datangnya atau siapa
yang menciptakan atom atau bahan yang paling kel Semua tidak bisa
menjawab dan berhenti pada realitas eksprimen yangpak (positivistik).
Dengan begitu, jalan satu-satunya untuk menjawalsopkan itu adalah
menghadirkan yang transenden atau Tuhan yang Mededasgalanya.Dalam
agama, firman Tuhan atau wahyu yang menjadi rujukama untuk menjawab
persoalan pelik itu.

Dengan alasan itulah persoalan ketuhanan akanuselaharik untuk

dikaji. Bahkan selama manusia masih hidup di dunmiaKarena pengalaman

* Louis Leahy SJFilsafat Ketuhanan Kontemporer, him. 31-32.

5 Lihat, Karlina Supelli, Bercanda dengan TuhanadeNirwan A. Arsuka dkk. (editor),
Bentara-Esei-esel 2004, (Jakarta: Kompas, 2004), him. 429-442.



manusia yang bersinggungan dengan realitas tramsenudiah menjadi fakta yang
melewati sepanjang sejarah kehidupan marfusia.

Hal itu tidak lepas dari krakter manusia yang tigaknah langsung puas.
Manusia, bagi Franz Magnis-Suseno, adalah makluig yi@zertanya. Manusia
adalah makhluk yang tidak pernah sanfpaia akan selalu menanyakan sesuatu
yang terlihat atau pun tak terlihat. Setiap pertgegia apa pun bentuknya tidak
luput dari pertanyaan manusia. Karena memang mamusiya keinginan untuk
mengetahui. Dengan keinginan untuk mengetahuintanusia tertuntut untuk
harus bertanya dan mempelajari sesuatu.

Ada dua hal yang mendorong manusia untuk selalaniatdan tidak
pernah sampai. Pertama, pengetahuan sebagai larsykah untuk memulai
tindakan. la tahu kalau dirinya lapar, dan mencakanan untuk menghilangkan
lapar yang diketahui dan disadarinya itu. Manusiatunya sangat sulit untuk
bertindak atau untuk mengerjakan sesuatu jika daktitahu dan tidak
menyadarinya. Dalam hal apa pun manusia butuh peEmgmt atau tahu dengan
apa yang mau dikerjakan. Kedua, selain ingin tahanusia secara khas ingin
mengetahui pengetahuan itu lebih jauh lagi. lttekarmanusia punya wawasan
yang tidak terbatas. Lain halnya dengan pengetapaan terbatas. Pengetahuan
yang terbatas dan wawasan yang tidak terbatas meé&hbuat manusia punya
keinginan untuk mengetahui apa yang diketahuiny@arse terbatas itu agar

diketahui lebih mendalam dan lebih luas lagi. hujang membedakan manusia

® Lihat, Karen ArmstrongSsjarah Tuhan, him. 22.

" Franz Magnis-SusenMenalar Tuhan, (Yogyakarta: Kanisius, 2006), him. 17-19.



dari binatang. Demikian juga pengetahuan tentangafuManusia akan selalu
bertanya tentang Tuhan dan ingin mengetahuinyamdamahaminya lebih benar
lagi®

Oleh karena itu, permasalahan mengenai Tuhan &kas menarik untuk
dibicarakan, dikaji, ditelit, dan dipertanyakan gila baik dengan cara
mengandalkan rasio seperti yang dilakukan paradilo(seperti yang akan jadi
pembahasan dalam skripsi ini) atau secara insgfiferti yang banyak dilakukan
oleh para sufi, atau dengan cara mendengarkan wadshicara seperti yang
dilakukan para teolog dan agamawan, atau acuhctatk @kan keberadaan Tuhan
seperti yang dilakukan para agnostis. Akan tetapgaphakikatnya manusia
memang membutuhkan pemahaman terhadap yang tramseledgan berbagai
macam card.Dengan konsekuensi menerima dan meyakini atau alemg.

Di samping itu, lebih jauh lagi, yang transendesaki sebatas untuk
dipahami, namun juga telah menjadi kebutuhan dasaistensial manusia.
Kebutuhan dasar eksistensial manusia itu oleh Uddému Masdar yang
memperkaya pemikiran Abraham Maslow selaku bapakofmji sosial, dibagi
menjadi tiga macam, yaitu kebutuhan biologis, dpsian spritual. Kebutuhan
biologis adalah seperti makan, minum, tidur, dafdakué&an hubungan seksual.
Kebutuhan sosial adalah seperti ingin diakuinyamapergaulan sosial, ingin
aman, dan ingin dicintai. Sedangkan kebutuhanuspritapat dicontohkan dengan

keinginan manusia untuk selamat dari berbagai mik&hidupan di dunia dan

8 Franz Magnis-Susendenalar Tuhan, him. 17-19.

° Lihat, Simon Petrus L. Tjahjadifuhan para Filsuf dan [Imuwan Dari Descartes
Sampai Whitehead, (Yogyakarta: Kanisius, 2007), him. 11-12.



setelah mati, serta terhadap segala kejadian ydak dapat dianalisa oleh akal,
karena dianggab ada campur tangan yang transetaiefzhan’

Karena yang transenden seperti yang dijelaskantadi sudah menjadi
fakta sosial dalam sepanjang sejarah kehidupan sm@gnibahkan menjadi
kebutuhan dasar eksistensial manusia, maka masatiaianan tidak akan pernah
basi untuk diperiksa lagi. Salah satu ilmu yang ip&mas masalah ketuhanan
secara mendalam, kritis dan radikal adalah filsaFilsafat yang konsisten
membahas masalah ketuhanan ini kemudian dikatadzagai filsafat ketuhanan
sebagai salah satu cabang dari ilmu filsHfat.

Filsafat ketuhanan berbeda dengan filsafat agantsaf&t agama titik
fokusnya pada masalah keagamaan, seperti ritua, dan beberapa proposisi-
proposisi yang dipakai dalam agama. Pertanyaarnngedalam filsafat agama
adalah, apakah makna dari ritual yang dikerjakagi beehidupan manusia
bergama? Apakah hakikat agama ‘fu™eskipun filsafat agama juga
menyinggung masalah Tuhan, namun yang disinguragrdfilsafat agama terlalu
luas aspeknya dan masalah Tuhan yang disinggurngakkan dengan wahyu
yang dipercayai dalam agama tersebut. Sedanglsafatilketuhanan hanya fokus
pada masalah Tuhan dan berada di luar konteks wamngimengabarkan tentang

Tuhan. Akan tetapi, wahyu tidak sepenuhnya disitkgkiy karena itu merupakan

% Umaruddin MasdarAgama Orang Biasa, (Yogyakarta: KLIK.R, cet. I, 2002), him.
124-132.

" |ouis Leahy SJFilsafat Ketuhanan Kontemporer, him. 20-21.

2 Lihat, Louis O. KattsoffPengantar Filsafat, terj. Soejono Soemargono, (Yogyakarta:
Tiara Wacana, cet. IX, 2004), him. 432.



bagian penting dari masalah ketuhanan. Masalahh&e&n dalam filsafat
ketuhanan ditelisik secara mendalam dan kritis. hkieksan dalam filsafat
ketuhanan adalah usaha untuk menilai dengan lediy ban secara refleksif
dikaji masalah yang transenden.

Pertanyaan menarik dari filsafat ketuhanan adaphkah Tuhan memang
ada atau hanya sekadar ilusi atau proyeksi maniBag@imana peran Tuhan
dalam kehidupan ini? Apakah nilai penting jika Tatdipikirkan secara ketat,
rasional dan sistematf$?Pertanyaan-pertanyaan ini mendesak untuk dijawab
apalagi di zaman kontemporer pada saat ini yang umah segalanya
dirasionalkan atau lolos di hadapan pengadilan &glagi jika kepercayaan dan
keimanan kita kepada Tuhan tidak ingin dikatakdmgai takhayul, mitos, atau
sewenang-wenang dan arogan. Maka filsafat ketuhaaagat penting untuk
dimanifestasikan?

Kendati demikian, filsafat ketuhanan tidak ingin mmiktikan adanya
Tuhan secara “hitam-putih”. Karena bagaimanapua jughan secara eksistensial
tetap merupakan sesuatu yang supranatural atawabeta luar jangkauan
pengetahuan manusia. Akan tetapi, relasi antarausieamlan Tuhan, alam dan
Tuhan, memungkinkan Tuhan untuk didekati dan dipahaecara rasional.
Keterkaitan manusia dengan Tuhan dalam kehidupamniapat menjadi bukti

rasional akan adanya Tuhan. Keterkaitan manusigateuhan itulah yang

13 ouis Leahy SJFilsafat Ketuhanan Kontemporer, him. 20.
% Louis Leahy SJFilsafat Ketuhanan Kontemporer, him. 20-21.

!5 Franz Magnis-Susenbjenalar Tuhan, him. 24.



menjadi titik tolak pemahaman Franz Magnis-Susekan aadanya Tuhan, dan
relasi atau keterkaitan itu kemudian dijadikan ikriatas nalar ateisme yang
menolak adanya Tuhan.

Ateismé® telah menjadi tantangan tersendiri bagi orang y@ergaya dan
mengimani adanya Tuhan. Karena, ateisme menolaaéerang-terangan dan
memberi alasan yang rasional akan tidak adanyanTu§taisme lahir dari adanya
hal-hal di dunia ini, yang jika dikaitkan dengaraaga Tuhan, menurut para ateis,
menjadi sangat tidak rasional. Karena itu, ateisnemyerang pemikiran yang
percaya dan mengimani TuhHn.

Pemikiran ateisme menemukan momentumnya untuk sSemak
berkembang dan melakukan serangan pada kaum tegamldahirya zaman
modern pada abad ke 17 yang ditandai dengan réisemsiadisegala bidang
sebagai perlawanan atas zaman sebelumnya, abadgadra®, yang otoritatif
teosentris. Modernitas tidak hanya dimanfaatkanrkateis, namun juga telah
banyak mempengaruhi sikap, pandangan hidup, ddakiém seluruh manusia di
bumi ini. Dengan rasionalismenya, modernitas menumanusia untuk
mempertanggungjawabkan berbagai klaim dengan argatifedan dalam

memandang segala hal manusia dituntut untuk begeékiara lebih jelas dan lebih

16 Kata “Ateisme” berasal dari kata Yunaaitheos yang berarti tanpa Allah. Dalam
istilah kata “Ateisme” ditujukan pada orang yangngiegkari dan tidak mengakui adanya Tuhan
atau Allah. Lihat, Louis Leahy SBijlsafat Ketuhanan Kontemporer, him. 297.

' Harold H. Titus, Marilyn S. Smith, dan Richard Wolan, Persoalan-persoalan
Filsafat, terj. H.M. Rasjidi, (Jakarta: Bulang Bintang, 298him. 450-470.



jeli lagi serta rasional. Sehingga dapat terbedakaara yang khayalan, subyektif,
dan objektif*®

Tak jauh beda dengan analisis di atas, menurut ddi Blardiman,
pemikiran modern muncul sebagai pemberontakanpataskiran sebelumnya. Di
mana pemikiran sebelum lahirnya modernitas dianggdqagai pemikiran yang
ditandai dengan kesatuan dan keutuhan, totalitalserkn dan sistematis yang
tampil dalam bentuk metafisika atau ontologi. Se#tan pemikiran modern
ditandai dengan subyektifitas, otonom, dan men#asadiri pada kekuatan rasio.
Pada titik ini, Budi Hardiman menyimpulkan, bahwangéran modern memiliki
dua konsekwensi. Di satu sisi dia bisa dianggap telahyebabkan disintegrasi
intelektual. Namun di sisi lain, dianggap sebagandwbrak kejumudan dan
melahirkan emansipasi dan kemajdan.

Pemikiran modern yang rasional itu tentu juga tefaBmpengaruhi
pemikiran masalah ketuhanan dan menantang oramg-oyang percaya dan
yakin atau iman pada Tuhan untuk merasionalkan rkapaannya dan
keimanannya. Jika orang yang merasa beriman pad@anTdaidak mampu
merasionalkan imannya, maka sangat mungkin untk&talian sebagai orang

yang berkhayal, kena penyakit psikologis, dan mpsiitaya pada mitos, seperti

18 |ihat, Franz Magnis-Susenbijlsafat sebagai |lmu Kritis, (Yogyakarta: Kanisius, cet,
X, 2006), him. 56-68.

¥ |ihat, F. Budi HardimanFilsafat Modern Dari Machiavelli sampai Nietzsche,
(Jakarta: Gramedia, 2004), him. 5-6.
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yang diungkap oleh ateism&.Untuk itu, orang yang beriman mau tidak mau
harus merasionalkan keimananya.

Tantangan yang lahir dari orang-orang ateis itavedjp oleh para filsuf
yang mengakui adanya Tuhan, termasuk Franz Magriss® selaku orang yang
merasa beriman pada Tuhan. Dengan filsafat ketuhgmaryang akan diulas
dalam penelitian ini, Franz Magnis-Suseno melakyi@mbelaan.

Namun, tidak semua orang yang beriman mau merdk@nkeimananya.
Dengan alasan, iman pada Tuhan tidak perlu dirallian karena tidak ada
manfaatnya. Tuhan sulit untuk dijangkau oleh ala@h tman melampui segala
proses penalaran. Orang yang semacam ini dised@isme yang mengasumsikan
bahwa nalar tidak bisa sampai pada Tuhan. Namunz Fagnis-Suseno melihat
sebaliknya. Iman harus mampu dipertanggungjawabkam ldarus rasional.
Karena iman pada Tuhan bukan kepercayaan yangksiibgan bukan cuma
hoby religius, serta iman harus disampaikan padagotain. Jadi, iman bukan
sekadar asal percaya, tapi bisa dipertanggungjaamebk

Tidak hanya pada kaum fideisme Franz Magnis-Suseglakukan kritik
dan pembelaannya atas kepercayaan secara rasaufel Tuhan. Namun juga
sebagaimana disinggung di atas dan akan menjads fpknelitian ini adalah

terhadap tokoh-tokoh ateis teoretis yang positkiighng menolak dengan tegas

20 Mitos adalah sebuah cerita mengenai adanya kekaataluniawi yang dianalogikan
dengan kekuatan manusia. Dalam artian, gambaranateek adidunia itu dilukiskan dengan
adanya dewa-dewa yang sedikit banyak memiliki kipair dengan sifat-sifat yang dimiliki
manusia. Penjelasan menarik tentang mitos ini ddipaca di buku novel filsafat Dunia Sophie.
Jostein Gaarder penulis buku tersebut dengan gayaerta yang tidak membosankan
menjelaskan tentang makna mitos dan penulis-pebuks mitos. Lihat, Jostein Gaard@unia
Sophie, terj. Rahmani Astuti, (Bandung: Mizan, cet, X004), him. 36-42.

L Franz Magnis-SusenMenalar Tuhan, him. 21.
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pemikiran, keyakinan, kepercayaan, dan rasionaliedsadap adanya Tuhan. Hal
ini nanti menjadi bahasan yang menarik dalam pgaelini, dan bagaimana
filsafat ketuhanan Franz Magnis-Suseno menjawab rdangkritisi pandangan
para ateis itu.

Demikian latar belakang kenapa filsafat ketuhanemZ Magnis-Suseno
sebagai kritik atas ateisme diangkat dalam peaelitini. Penulis optimis,
penelitian ini akan memperkaya terhadap masalataffit ketuhanan dan
bagaimana kepercayaan dan keimanan pada Tuhan pa¢np@mbelaannya.
Selain itu, filsafat ketuhanan, meminjam bahasdfrgamz Magnis-Suseno, dapat
“membuat kita kerasan di dunia modern” yang segaladituntut untuk
dipertanggungjawabkan dan dimanifestasikan agak tidrempas dalam pusaran

dialektika pemikiran.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapaikdiaberapa pokok
rumusan masalah sebagai langkah memfokuskan penefit. Rumusan masalah
penting agar penelitian ini tidak melebar kemanarandan tidak keluar dari
maksud dan tujuan penelitian ini. Rumusan masalaebut adalah:
1. Bagaimana filsafat ketuhanan Franz Magnis-Suseno?

2. Bagaimana kritik Franz Magnis-Suseno atas ateisme?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dari rumusan masalah di atas penelitian ini memaurtyjuan dan
manfaat:
1. Tujuan Pendlitin
a. Memahami filsafat ketuhanan Franz Magnis-Suseno.
b. Mengetahui kritik Franz Magnis-Suseno atas ateisme.
2. Manfaat Penelitian
a. Memberikan pengetahuan konseptual yang lebih aktuahgenai
keberadaan Tuhan lewat bukti-bukti klasik.
b. Memberikan pengetahuan konseptual mengenai kelzrad@ahan
melalui jalan antropologis.
c. Memberikan pemahaman mengenai kepercayaan kepdda fang
dapat dipertanggungjawabkan secara rasional.
d. Memberikan gambaran tentang kelemahan pemikiraisnage yang

berkisar pada ranah metafisik dan antropologis.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang membahas filsafat ketuhanan Fraregnid-Suseno
kaitannya dengan kritik atas ateisme secara skeddin sistematis sejauh
pengamatan penulis, bisa dibilang masih langka, kddau mau, bisa dikatakan
belum ada. Kemungkinan minimnya penelitian tersebsebabkan oleh karena
Franz Magnis-Suseno ditelaah dari karya-karyanyahldbanyak membahas

masalah etika, sosial, keagamaan, dan politik ketig masalah ketuhanan. Dari
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sekian perjalanan hidupnya Franz Magnis-Susen@ndaherambah masalah

filsafat ketuhanan terbilang sedikit, sehingga grlabih banyak membahas atau

meneliti konsep etika, sosial, dan politiknya kétang masalah filsafat ketuhanan

yang juga sedikit banyak digelutinya.

Kendati demikian, dalam tinjauan pustaka ini, akialaskan beberapa

kajian yang membahas tentang Franz Magnis-Susenkajian akademik tentang

Franz Magnis-Suseno dilingkungan UIN Sunan Kalijaga Hal ini dilakukan

untuk melihat kebaruan, keotentikan, dan keaslgrak tentang Franz Magnis-

Suseno dalam penelitian ini.

Buku yang mengkaji Franz Magnis-Suseno antara lain:

1.

| Wibowo dan B Herry Priyono (editorfesudah Filsafat Esai-esai
untuk Franz Magnis-Suseno.?? Buku ini merupakan kumpulan tulisan
dari murid-murid Franz Magnis-Suseno. Buku ini dittkan sebagai
hadiah ulang tahunnya di tahun usianya yang keD#0. situ dapat
ditebak isi buku ini, yang tentunya akan berisi pparan dari para
penulis tentang perjalanan hidup dan peran pentamgy selama ini
dilakukan Franz Magnis-Suseno. Tentang biografigyayata hanya
ditulis oleh G.P. Shindunata. Dan karya-karya yay tidak ada yang
menejelaskan pemikiran Franz Magnis-Suseno. Bukumemang
ditulis untuk Franz Magnis-Suseno, namun tidak yatag membahas
pemikiran Franz Magnis-Suseno secara mendalam geesifik

kaitannya dengan filsafat ketuhanan.

22| Wibowo dan B Herry Priyono (editorSesudah Filsafat Esai-esai untuk Franz
Magnis-Suseno, (Yogyakarta: Kanisius, 2006).
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2. Saiful Arif dan Eko Prasetyd,enin; Revolusi Oktober 1917.° Karya
ini mengulas tentang Lenin seorang tokoh yang naghk@n marxisme
dalam pemerintahannya. Pada bab lima buku ini maageemikiran
Franz Magnis-Suseno tentang Lenin dan menawarkadapat yang
berbeda. Jadi di buku ini tidak ada sama sekaligyarembahas
pemikiran Franz Magnis-Suseno kaitannya dengaafditketuhanan.

3. Ken Budha Kusumandarukarl Marx, Revolusi, dan Sosialisme;
Sanggahan Terhadap Franz Magnis-Suseno.?* Buku ini mirip dengan
buku Saiful Arif dan Eko Prasetyo di atas, sama-sameaberikan
sanggahan dan pendapat yang berbeda dengan Fragmshaiseno.
Namun objeknya dan fokus kritiknya tidak sama. Ream Franz
yang ditanggapi dalam buku ini, sebagaimana judkuhitu, adalah
tentang Karl Marx. Jadi sama, buku ini juga tidaénmbahas masalah
pemikiran filsafat ketuhanan Franz Magnis-Suseno.

Di internal akademis UIN Sunan Kalijaga sendiri mas@#tum ada yang
membahas masalah filsafat ketuhanan Franz MagmisABusebagai kritik atas
ateisme. Di bawah ini ada dua skripsi yang membd&hasz Magnis-Suseno
namun dua-duanya tidak ada yang membahas pemikia@amz Magnis-Suseno

kaitannya dengan Filsafat Ketuhanannya:

% gaiful Arif dan Eko Prasetyd.enin; Revolusi Oktober 1917, (Yogyakarta: Resist
Book, 2004).

24 Ken Budha Kusumandart{arl Marx, Revolusi, dan Sosialisme; Sanggahan Terhadap
Franz Magnis-Suseno, (Yogyakarta: Resist Book, 2004).
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1. Skripsi Muhammad AhyanilLegitimasi Kekuasaan dalam Etika
Politik: Sudi atas Pemikiran Franz Magnis-Suseno.”® Skripsi ini
tidak membahas masalah filsafat ketuhanan dalamkpam Franz
Magnis-Suseno. Karena seperti tersurat dalam juthKus dan
kajiannya adalah tentang pemikiran Franz MagnieSosnengenai
etika politik. Jadi spesifikasi objek kajian sangauh dengan
penelitian ini.

2. Marjan, judul skripsi, Konsep Pluralisme Beragama Dalam
Pemikiran Nurcholish Madjid dan Franz Magnis-Suseno.?® Meskipun
skripsi ini membahas masalah agama dan Tuhan dpdardangan
Franz Magnis-Suseno, namun studi yang dilakukanahdatudi
komparatif, yaitu dikomparasikan dengan pemikiranrdNalish
Madjid. Dan fokus kajiannya adalah mengenai pleraé agama.
Karena itu, kajian dalam skripsi ini tidak menyingg secara spesifik
dan sistematis mengenai konsep filsafat ketuharranzFMagnis-
Suseno sebagai kritik atas ateisme.

Dari hasil analisa tinjauan pustaka di atas, sejaeingamatan penulis,

dapat dikatakan bahwa penelitian ini masih barun Daudah-mudahan dapat
memperkaya ulasan tentang pemikiran Franz Magrsef8uyang sudah ada, tapi

dalam perspektif yang berbeda.

% Muhammad Ahyanilegitimasi Kekuasaan dalam Etika Politik: Sudi atas Pemikiran
Franz Magnis-Suseno, (Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakar2902), tidak
diterbitkan.

26 Marjan,Konsep Pluralisme Beragama Dalam Pemikiran Nurcholish Madjid dan Franz
Magnis-Suseno, (Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyaka®@06), tidak diterbitkans.
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E. Metode Penedlitian
Metode penelitian adalah sekumpulan metode yangrargatu dengan
yang lain saling melengkapi dalam proses peneffiatial ini dilakukan dalam
penelitian supaya penelitian tetap fokus pada opgelg diteliti dan hasil yang
diteliti tidak menyimpang dari metode yang digunakBerbagai metode dalam
penelitian ini adalah:
1. Jenis Penelitian
Penelitian pustakalibrary researh) menjadi jenis penelitian dalam
penelitian ini. Penelitian pustaka memiliki dua $emdata pustaka yang menjadi
rujukan kajian, yaitu data-data primer dan datadskunder. Data-data primer
diambil sebagai objek material dalam penelitian $8dangkan data-data skunder
diambil dari data pustaka yang punya kaitan demgarelitian ini, atau pun data
pustaka yang menunjang dan memperkuat (objek raht&n formal) penelitian
ini.
2. Teknik Pengumpulan Data
Dari jenis penelitian di atas, maka disusunlah itekengumpulan data.
Data pustaka primer diambil langsung dari karygrkaFranz Magnis-Suseno
sebagai objek kajian. Namun data pustaka primearkafi hanya dibatasi pada
karya Franz Magnis-Suseno yang berjudiehalar Tuhan,?® danBerfilsafat dari

Konteks.?°

2" Tim Penulis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan KalijaBadoman Penulisan Proposal
Skripsi, (Yogyakarta: Fak. Ushuluddin, 2002), him. 9.

2 Franz Magnis-Susen®enalar Tuhan, (Yogyakarta: Kanisius, 2006).

9 Franz Magnis-SusenBerfilsafat dari Konteks, (Jakarta: Gramedia, cet. IIl, 1999).
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Sedangkan data pustaka sekunder dikumpulkan dambilidari berbagai
karya orang lain yang menunjang dan mendukung dakamelitian ini. Sebagai
contoh data skunder tersebut adalah buku Louis y,eBHsafat Ketuhanan
Kontemporer,*® |. Wibowo (editor) Sesudah Filsafat Esai-esai untuk Franz

32 Simon Petrus L.

Magnis-Suseno,® Etienne GilsonTuhan di Mata para Filosof
Tjahjadi, Tuhan para Filsuf dan llmuwan Dari Descartes Sampai Whitehead™.
Dan beberapa buku lain, serta artikel, jurnal damb&gai karya tulis yang

mendukung dan urgen untuk diangkat sebagai pelpnglan penyempurna

penelitian ini.

3. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian filsafat. Makacara metodologis
pendekatan dalam penelitian ini menggunakan petaekdosofis. Pendekatan
filosofis adalah kegiatan refleksif dan juga kegiatrasionalisasi. Refleksi
folosofis dilakukan untuk memperolah kebenaran, anartkan makna, dan inti

segala inti atau hakikat terdalam dari apa yargjitlit*

% Louis Leahy SJFilsafat Ketuhanan Kontemporer, (Yogyakarta: Kanisius, cet. Il
1994).

%1 | wibowo dan B Herry Priyono (editorfSesudah Filsafat Esai-esai untuk Franz
Magnis-Suseno, (Yogyakarta: Kanisius, 2006).

%2 Etienne GilsonTuhan di Mata para Filosof, terj. Silvester Goridus Sukur, (Bandung:
Mizan, 2004).

% Simon Petrus L. TjahjadiTuhan para Filsuf dan llmuwan Dari Descartes Sampai
Whitehead, (Yogyakarta: Kanisius, 2007).

3% Lihat, Anton Bakker dan Achmad Charris Zubdifgtodologi Penelitian Filsafat,
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 15.
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Pendekatan filosofis dalam penelitian ini digunakatuk melihat Tuhan
sebagai fanomena dan fakta dalam sejarah umat ma®etain itu, kepercayaan
yang tumbuh kepada Tuhan akan dilihat dengan jeselitingga dapat dijadikan
pertanggungjawaban di hadapan pengadilan akal daagaeperlawanan serta
kritik terhadap ateisme. Namun, perlu diingat, p&atkn filosofis dipakai tidak
untuk melihat Tuhan apa adanya secara eksisterk&aéna Tuhan yang tak
terbatas dan transenden tidak akan bisa dijang&agath segala macam metode
pengetahuan manusia yang terbatas. Kendati demitealitas ketuhanan yang
disadari punya kaitan dalam kehidupan ini dapaglditl secara reflektif-filosofis.
Sebab pendekatan filosofis punya tujuan ingin megkap segala sesuatu apa
adanya, sejernih-jernihnya, dan semurni-murninyarmasuk pengalaman
kesadaran akan adanya dan keterkaitannya diri dehglaan seperti yang diulas

oleh Franz Magnis-Suseno dalam penelitian ini.

4. Metode Analisa Data

Ketika data penelitian ini telah terkumpul, mulairidyang primer hingga
yang sekunder, kemudian ditelaah dan dianalisaghanlangkah dan tahapan-
tahapan yang digunakan dalam menganalisa databtérselalah disesuaikan
dengan pendekatan filosofis sebagai sandaran niegidga. Tahapan-tahapan
analisa data adalah sebagai berikut:

b. Mengklasifikasi data. Data yang terkumpul kemudian diklasifikasi,

disusun dan diorganisasikan sesuai dengan tema-temg telah

ditetapkan. Hal ini penting untuk mensistematisasilkajian dalam
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penelitian ini. Spesifikasi dan sistematisasi kajtadak akan pernah
tercapai jika data tidak diklasifikasi, disusunnahorganisasikan sesuai
dengan tema.

F. Membuat hipotesa atau rumusan awal. Rumusan awal dilakukan untuk
menemukan hal (fenomena) penting yang menjadi ghgelelitian ini.
Fenomena yang tampak dirumuskan dan disimpulkankudifadikan
batu pijakan dalam proses penelitian. Fenomena yampak dalam
kajian ini adalah realitas ketuhanan yang kemudikaji dalam filsafat
ketuhanan sebagai kritik atas ateisme. Rumusan @vwgal sangat
penting untuk analisa data selanjutnya.

G. Menemukan problem. Dari data dan rumusan awal yang ada, kemudian
dicari berbagai problem yang ada di dalamnya. Rrobldalam
penelitian ini adalah, bagaimana filsafat ketuhamemjadi kritik atas
ateisme. Ditemukannya problem inilah yang dapat duemg
penelitian ini akan berjalan hingga ditemukan akéf pemecahannya.

H. Memberikan alternatif jawaban dan kesimpulan. Problem yang
ditemukan kemudian diberi berbagai alternatif jaswvabdan diberi
kesimpulan. Alternatif jawaban dalam penelitian idalah berbagai hal
yang diangkat dalam filsafat ketuhanan. Sedangkesimpulannya
adalah relevansi kritik filsafat ketuhanan terhadtgisme.

Demikian tahapan-tahapan analisa data dalam paneiiti. Keterangan
mengenai filsafat ketuhanan secara umum akan dibphda bab tiga. Filsafat

ketuhanan Franz Magnis-Suseno sebagai kritik a¢ésn@e mendapat porsi uraian
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yang mendalam pada bab empat. Dari tahapan-tahayedisaadata di atas dan
melalui pengkajian dalam penelitian ini mulai bastama hingga akhir, peroblem

dan pemecahan dalam analisa data yang ditawarkarsekaakin jelas.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penting untuk memudahkarah@am prosedur
dan langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitiarKarena itu, penelitian
ini disusun dalam sistematika pembahasan. Dalaensiika pembahasan, tema-
tema penting dan poin-poin penting yang dibahaanddima bab akan diuraikan
secara singkat dan padat.

Pada bab pertama dijelaskan latar belakang, rummsaalah, tujuan dan
manfaat, serta metode yang digunakan dalam pemeliti. Bab pertama ini
penting untuk melihat permasalahan dan alur péaelini dari awal sampai
akhir.

Bab kedua, akan diuraikan biografi singkat dan unfenanz Magnis-
Suseno yang menjadi objek kajian dalam penelifiarBiografi ini penting untuk
melihat pengalaman hidup Franz Magnis-Suseno kaitadengan pemikirannya
tentang Tuhan dan kenapa dia ingin mengeritik mislimu filsafat yang
digelutinya telah banyak mempengaruhi sikap dardg@agan hidupnya untuk
selalu kritis dan terbuka terhadap segala sesatlam berpikir dan bertindak
filsafat dijadikan tameng dan senjata untuk menapggungjawabkan segala
yang dipikirkan, dirasakan, dialami dan dilakukaehaya. Tidak hanya itu,

filsafat juga telah menjadikan dirinya untuk rendsdti, menghargai yang lain,
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dan bagaimana selalu bijaksana. Hal ini tak lepas thakna filsafat dan
keyakinannya pada Tuhan yang cinta pada kebijaksari@ab ini penting untuk
menjelajahi bab-bab selanjutnya, karena pada biakelsmh menjadi pengantar
untuk memahami Franz Magnis-Suseno mengenai fildaftuhanan dan kritik
atas ateisme.

Pada bab ketiga, diuraikan masalah dan pengeriisafat ketuhanan
secara umum, dan filsafat ketuhanan menurut Fraregni-Suseno dan
dilengkapi dengan uraian jalan-jalan menuju Tuhb@maian pada bab ini
dilakukan untuk memasuki inti dari kajian dalam @érmn ini, yaitu pada bab
empat.

Bab keempat, menguraikan panjang leber bagaimaitila fkranz Magnis-
Suseno terhadap ateisme. Pola pikir ateisme jygkaskan dan bagaimana pola
pikir ateis itu mendapat kritikan dari Franz MagBisseno. Keimanan pada
Tuhan menuntut adanya pembuktian. Tuhan yang diinhanus dibuktikan
kebenarannya. Franz Magnis-Suseno menjawab semtamgan itu. Semua itu
akan diuraikan dalam bab ini, dan kesimpulannyanakigketahui setelah
penelitian ini mencapai akhir.

Sebagai penutup penelitian ini diletakkan padakedina. Selain penutup
yang merupakan jawaban atas rumusan masalah dampkeein terhadap bab-bab
sebelumnya, juga diuraikan saran-saran yang sekifa@rmanfaat bagi penelitian

selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan Bab-bab terdahulu mengenai fildafathanan Franz

Magnis-Suseno hingga sampai Bab terakhir ini, dagiaimpulkan, secara

sederhana sebagi berikut:

1. Filsafat ketuhanan Franz Mgnis-Suseno ingin menikakt keberadaan

Tuhan secara rasional. Tentu hal itu dilakukanudr lkonteks wahyu atau
agama-agama yang mengabarkan tentang Tuhan. Keledaikian, fenomena
umat beragama yang percaya kepada Tuhan melaluiuvaligh Franz
Magnis dijadikan acuan pengalaman keyakinan kep&dhan. Filsafat
ketuhanan juga dijadikan pertanggungjawaban tefhadangadilan akal di
zaman modern yang menuntut segalanya dirasionalkemasuk keyakinan
pada Tuhan. Pembuktian adanya Tuhan dilakukan mé&jalan-jalan klasik”,
seperti pembuktian secara ontologis, kosmologis, fadko-teologis. “Jalan-
jalan klasik” yang menunjuk pada adanya Tuhan ipeikaya oleh Franz
Magnis dengan contoh-contoh baru dan aktual. Yarimgoanengesankan
pembuktian adanya Tuhan adalah jalan antropolBgiswa dalam kehidupan
sehari-hari manusia sebenarnya sudah bersinggulegeyan yang transenden,
mutlak, personal, atau yang sering disebut sebagdan.

. Ateisme yang menolak keyakinan akan keberadaannTofeupakan lawan

dari filsafat ketuhanan. Ateisme menganggap keyakkepada Tuhan tidak
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lebih dari sekadar proyeksi, pelarian, tidak meralskhn, dan kekanak-
kanakan. Franz Magnis-Suseno menolak semua anggap&mranz Magnis-
Suseno menuduh, ateisme melakukan reduksi. Dalaam,aateisme dikritik
oleh Franz Magnis-Suseno karena telah melakukamlmeaan secara sepihak
terhadap agama dan keyakinan kepada Tuhan, darpakahlu dimensi lain
yang lebih dalam terhadap keyakinan kepada Tuha&mg&n kritik Franz
Magnis-Suseno terhadap ateisme itu, dapat dikatgkgasan ateisme yang
menolak adanya Tuhan dan keyakinan terhadap Tuldak tdapat

dipertahankan.

B. Saran

Sampailah pada sebuah kata yang paling akhir nangmmuntut agar tidak
segera berakhir. Apa yang telah dicacat mulai daal gampai akhir tentu masih
menyisakan ruang-ruang kosong sehingga terbangubdiesebuah dialog yang
labih panjang dan lebih dalam mengenai filsafattk@ban dan ateisme.

Wilayah pemikiran adalah wilayah yang rawan terhaklegalahan dan
lupa. la bukan Tuhan yang sempurna, melainkan pemnikentang Tuhan yang
tak akan pernah selesai untuk dibahas. Karenélgatat ketuhanan dan ateisme
perlu dipahami lebih lanjut. Misalnya, apakah fédaketuhanan hanya ingin

membuktikan adanya Tuhan dan ateisme tidak lebirsdadar menolak Tuhan?



135

DAFTAR PUSTAKA

Al-Malaky, Ekky. Filsafat untuk Semua: Pengantar Mudah Menuju Dufiigafat,
Jakarta: Lentera, 2001.

Armstrong, Karen.Sejarah Pencarian Tuhan: Kisah Tuhan yang Dilakukdeh
Orang-Orang Yahudi, Kristen, dan Islam selama 4.00g€hun, ter;.
Zaimul Am, Bandung: Mizan, 2002.

Arif, Saiful dan Eko Prasetyd.enin; Revolusi Oktober 191%ogyakarta: Resist
Book, 2004.

Bakker, Anton dan Achmad Charris ZubaiMetodologi Penelitian Filsafat,
Yogyakarta: Kanisius, 1990.

Bakhtiar, AmsalFilsafat Agama 1Jakarta: Logos Wacana Iimu, 1997.

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijageedoman Penulisan Proposal Skripsi
Yogyakarta: Fak. Ushuluddin, 2002.

Gaarder, Josteiunia Sophieterj. Rahmani Astuti, Bandung: Mizan, cet, X020
Gahral Adian, DonnyMatinya Metafisika Barat(Jakarta: Komunitas Bambu, 2001.

Gilson, EtienneTuhan di Mata para Filosofterj. Silvester Goridus Sukur, Bandung:
Mizan, 2004.

Hardiman, F. BudiHeidegger dan Mistik Keseharian: Suatu Pengantanijie Sein
Und Zeit, Jakarta: Gramedia, 2003.

Filsafat Modern Dari Machiavelli sampai Nietzsch&akarta:
Gramedia, 2004.

Husni MuhammadPengantar LogikaYogyakarta: Sumbangsih Offset, 1988.

Huijpers OSC, Theo.Manusia Mencari Allah: Suatu Filsafat Ketuhanan
Yogyakarta: Kanisius, 1982.

Kusumandaru, Ken BudhaKarl Marx, Revolusi, dan Sosialisme; Sanggahan
Terhadap Franz Magnis-Susentgyakarta: Resist Book, 2004.



136

Kazhim, Musa. Tafsir Sufi; Menbedah Masalah Ketuhanan dalam AF§u
Jakarta: Lentera, 2003.

Leahy, Louis. SJFilsafat Ketuhanan Kontemporei¥ogyakarta: Kanisius, cet. I,
1994.

Aliran-Aliran Besar Ateisme: Tinjauan Kiritis Yogyakarta:
Kanisius, cet. V, 1985.

Lepp, IgnaceAteisme Dewasa Ini: Potret Kegagalan Manusia Modé¢enj. Sayyid
Umar dan Edy Sunaryo, Yogyakarta: Shalahuddin P1&85.

Magnis-Suseno, Franklenalar TuhanYogyakarta: Kanisius, 2006.

Filsafat sebagai llmu Kritis Yogyakarta: Kanisius, cet, X,

2006.

. Berfilsafat dari Kontekskarta: Gramedia, cet. Ill, 1999.

Martin, Vincent O. P/Filsafat Ekisistensialime: Kierkegaard Sartre Camuesrj.
Taufigurrohman, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, ¢e2003.

Masdar, UmaruddirAgama Orang Biasayogyakarta: KLIK.R, cet. Il, 2002.

Muhammad Amien, MiskaEpistemologi Filsafat: Pengantar Filsafat Pengetahu
Islam,Jakarta: Ul-Press, 2006.

O. Kattsoff, Louis.Pengantar Filsafgtterj. Soejono Soemargono, Yogyakarta: Tiara
Wacana, cet. 1X, 2004.

Partanto, A, dan M. Dahlan Al BarrKamus llmiah PopulerSurabaya: Arkola,
1994.

Petrus L. Tjahjadi, Simorifuhan para Filsuf dan lImuwan Dari Descartes Sampai
Whitehead)ogyakarta: Kanisius, 2007.

Rasjidi, H.M.Filsafat AgamaJakarta: Bulan Bintang, cet. V, 1983.

Russell, BertrandBertuhan Tanpa Agamaderj. Imam Baehaqi, Yogyakarta: Resist
Book, 2008.

Sunardi, StNietsche Yogyakarta: LkiS, cet. Ill, 2001.



137

Supelli, Karlina. “Bercanda dengan Tuhan”, dalanmdin A. Arsuka dkk. (editor),
Bentara-Esei-esei 200dakarta: Kompas, 2004.

Tafsir, Ahmad Filsafat Umum: Akal dan Hati Sejak Thales sampanda Bandung:
Remaja Rosdakarya, cet. V, 1997.

Titus, Harold H. Marilyn S. Smith, dan Richard TolBin. Persoalan-persoalan
Filsafat, terj. H.M. Rasijidi, Jakarta: Bulang Bintang, 1984

Tokohindonesia.com.Potret Pelayanan Pastor Indonesiahigiakses pada tanggal
6 Oktober 2010, jam 14:52.

Wibowo, |, dan B Herry Priyono (editorpesudah Filsafat Esai-esai untuk Franz
Magnis-SusenoYogyakarta: Kanisius, 2006.

Ya’'qub, Hamzah.Filsafat KetuhananBandung, Al-Ma’arif, cet. 1, 1984.



Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat Asal

E-mail

Nama Orangtua:
Ayah

Pekerjaan

Ibu

Pekerjaan

Riwayat Pendidikan:

138

CURRICULUM VITAE

: Masykur Arif

: Bondowoso, 15 Januari 1984

: Karang Malang, Jambesari Darus &ol
Bondowoso.

: masy area@yahoo.co.id

: Abd. Qosim
: Petani
: Asiyah

. Petani

1. Madrasah Ibtida’'iyah An-Nugayah Karang Malang, Jambe®arus
Sholah, Bondowoso. (1993-1998).

2. Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Grujugan Lor, Bondsawq2000-

2003).

3. Madrasah Aliyah 2 An-Nugayah Guluk-Guluk Sumenep Mad2003-

2006).

4. Fakultas Ushuluddin, Jurusan Aqgidah dan Filsafat, &msitas Islam
Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006- 2010).

Pengalaman Organisasi:

1. Ketua Perpustakaan Pondok Pesantren An-NugayahnbgshaSelatan
Guluk-Guluk Sumenep Madura (2005-2006).
2. Pengurus OSIS Madrasah Aliyah 2 An-Nugayah Guluk-Gulukediep

Madura (2005).



139

3. Ketua Perpustakaan Pondok Pesantren Mahasiswa Ha8giyrari
Krapyak Yogyakarta (2007)

4. Pengurus/Koordinator Pengembangan Intelektual Badzksekutif
Mahasiswa (BEM) Fakultas Ushuluddin UIN Sunan KalijXgmyakarta
(2008-2009).

5. Aktivis Komunitas Kajian FilsafaBeing Community, Yogyakarta(2009-
2010).

6. Aktivis Forum Kajian Filsafat (FKF) Yogyakarta (2008ksirang).

Selain sibuk di beberapa lembaga formal maupunfoonal di atas, ia
juga sibuk menulis di berbagai media massa bailkllokaupun nasional. Di
antara judul karya tulis ilmiah populernya yang dandi beberapa media adalah:
Topeng Politik dan Kaburnya Ideologi (Jawa Pos, 2009Reran Hati Nurani
dalam Pemilu (Bali Post, 2009),Mengenang Gus Dur dan Pemikirannya
Mengenai Negara Bangsa, (Investor Daily, 2010)Menyegarkan Kembali Peran
Agama di Masyrakat (Kompas Yogyakarta, 2010Revitalisasi Ajaran Moral
(Merapi, 2010), Waspadai Naiknya Harga Beras (Pikiran Rakyat, 2010).
Disamping itu, ia juga menjadi salah satu kontdbytenulisan buku mahasiswa
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, gyadiberi judul
Panorama Filsafat (Ushuluddin Pres, Yogyakarta: 2010).



	HALAMAN JUDUL
	PENGESAHAN
	Motto
	PERSEMBAHAN
	ABSTRAKSI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Metode Penelitian
	F. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	CURRICULUM VITAE



